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Abstrak

Pangkalan Banteng merupakan sentra pengusaha batu bata merah di Kabupaten
Banyuasin, khususnya oleh Kelompok Pengrajin Batu Bata Semidang Aji. Dalam
proses pencetakan, mereka selama ini menyewa peralatan dari luar yang harganya
mahal sehingga biaya produksinya tinggi. Di sisi lain, mereka tidak bisa melakukan
produksi saat malam hari karena ketiadaaan listrik PLN di lokasi produksi, serta
jangkauan pemasaran yang belum terlalu luas karena pemasaran masih konven-
sional. Melalui program ini, telah didiseminasikan peralatan mesin pencetak batu
bata otomatis dan pengaduk bahan otomatis, serta pembangkit listrik tenaga surya
dan online marketing, agar bisa meningkatkan produksi dan memperluas pemasaran.
Tahapan kegiatan dimulai dari identifikasi kebutuhan mitra, perancangan dan pem-
buatan alat, pengujian peralatan yang telah dibuat, serah terima peralatan, serta
pelatihan dan pendampingan kepada penerima manfaat. Hasil dari kegiatan ini yaitu
terjadi peningkatan efisiensi biaya khususnya dari proses pencetakan yang menca-
pai 60% dari kondisi awal, serta jangkauan pasar yang lebih luas setelah menerapkan
online marketing.
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1 PENDAHULUAN

Batu bata merupakan salah satu komponen bahan bangunan yang sangat vital. Seiring dengan pesatnya pembangunan infrastruk-
tur seperti ruko, hotel, rumah tinggal dan bangunan lainnya, mengakibatkan jumlah batu bata yang dibutuhkan juga meningkat.
Oleh karena itu, pengrajin batu bata dituntut untuk meningkatkan kapasitas produksinya. Mereka tidak dapat lagi memperta-
hankan cara-cara tradisional yang digunakan selama ini, sehingga sudah waktunya produksi bata mereka ditunjang oleh inovasi
tekonologi [1].
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Pada umumnya proses pembuatan batu bata dilakukan dalam empat tahap, yaitu tahap pencampuran bahan baku hingga meng-
hasilkan campuran batu bata, tahap pencetakan campuran batu bata, tahap pengeringan dan tahap pembakaran. Hampir di setiap
industri pembuat batu bata, keempat proses tersebut dilakukan dengan metoda yang sedikit berbeda baik dari jenis campuran-
nya, cara pelaksanaannya maupun alat yang digunakan. Pada dasarnya industri-industri tersebut berupaya untuk menghasilkan
batu bata dengan kualitas yang baik [2].

Desa Pangkalan Banteng merupakan sentra produksi batu bata merah di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Di
daerah ini, terdapat beberapa kelompok usaha pembuat bata merah yang sudah menjalankan usahanya selama bertahun-tahun.
Hal ini disebabkan kualitas tanah liat di daerah tersebut cukup bagus karena memiliki kandungan pasir dan air yang sedikit,
sehingga sangat tepat untuk dibuat menjadi bata merah [3].

Saat ini, proses pembuatan bata merah di Pangkalan Banteng masih tradisional, sehingga kecepatan produksinya rendah, padahal
peluang pasarnya sangat besar. Pembuatan bata merah dengan cara tradisional memerlukan waktu yang cukup lama dengan
kualitas kurang bagus dan kapasitas produksi yang masih di bawah permintaan pasar. Hal ini sangat disayangkan karena kesulitan
ekonomi masyarakat di daerah tersebut begitu sangat dirasakan terutama di masa pandemi.

Masalah lain dari pembuatan secara tradisional adalah rendahnya kualitas dari bata merah, yaitu ditandai dengan mudahnya ter-
jadi retak atau pecah, porositas sangat tinggi, serta mudah melengkung setelah proses pembakaran. Hal ini disebabkan kurangnya
ikatan yang kuat antara partikel-partikel bahan penyusun bata merah. Oleh karena itu, diperlukan peralatan yang bagus untuk
mencampur bahan baku sebelum batu bata dicetak dan dibakar.

Di sisi lain, keinginan pengusaha bata merah tersebut untuk menambah kapasitas produksi dengan melakukan kegiatan lembur
di malam hari tidak bisa dilakukan karena belum adanya jaringan listrik PLN ke tobong (rumah produksi) mereka. Hal ini
menyebabkan mereka tidak bisa mengejar target produksi dalam kapasitas besar apabila ada orderan yang besar dan mendadak,
sehingga sering menolak atau dilempar ke pengrajin lain di luar wilayah usaha mereka.

Selain permasalahan teknis, kendala utama yang dihadapi oleh para pengusaha batu bata merah di Pangkalan Banteng adalah
akses terhadap pasar. Hal ini disebabkan mereka sangat tergantung kepada toko-toko bangunan di sekitarnya dalam menjual
produk mereka. Padahal, permintaan akan batu bata merah di wilayah Sumatera Selatan sangat besar dan belum mampu dipenuhi
oleh produsen batu bata di wilayah tersebut, sehingga harus mengambil dari produsen dari daerah lain.

Berdasarkan analisis situasi di atas, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi oleh para pengusaha batu
bata merah di Pangkalan Banteng adalah terbatasnya kapasitas produksi karena proses produksi yang masih dilakukan secara
tradisional dan terbatasnya akses pasar ke luar lokasi setempat. Diperlukan inovasi sistem teknologi yang bisa mencetak batu bata
merah dengan kapasitas yang besar dan kontinyu, sehingga mampu meningkatkan kapasitas produksi bata merah di Kelompok
Semidang Aji.

Mesin pencetak bata otomatis merupakan salah satu solusi utama dalam mengatasi keterbatasan kapasitas dan kualitas produk
batu bata merah [4]. Peralatan ini digunakan untuk mencetak dan memotong batu bata secara praktis dengan menggunakan pisau
yang digerakkan oleh motor. Kelebihan dari alat ini diantaranya pemotongan yang dihasilkan lebih cepat, efisien dan lebih
menghemat tenaga kerja dibandingkan dengan cara tradisional. Dengan alat ini diharapkan mampu meningkatkan produksi dan
lebih mengefisienkan tenaga dan proses pengerjaannya [5].

Hasil penelitian Solechan dan Kiswanto (2018) menunjukkan bahwa penerapan mesin batu bata press manpu meningkatkan
efisiensi produksi 880 [6]. Kekuatan mekanik batu bata merah paling optimal dimiliki oleh komposisi campuran dengan kode B3
dengan kekuatan tekan 41.712 kg/cm2 dan densitas 25,87 kg/m3. Peningkatan produksi dengan sifat mekanik batu bata press
mampu meningkatkan pendapatan usaha keluarga dan kualitas batu bata. Sementara itu, untuk mengatasi permasalahan kual-
itas bata merah yang rendah, dibutuhkan inovasi teknologi pencampuran bahan baku yang efektif dan efisien. Apabila proses
pengadukan bahan baku tersebut berjalan dengan baik, maka material batu bata merah akan tercampur merata sehingga kemu-
ngkinan terjadi retakan pada saat pembakaran akan mudah diatasi. Adanya mesin pencampur material otomatis akan membuat
proses pengadukan lebih optimal, menghemat waktu, tenaga kerja, dan meningkatkan kapasitas produksi batu bata dalam industri
sakla kecil [7].

Untuk mengatasi permasalahan ketersediaan listrik di lokasi produksi Paguyuban Batu Bata Semidang Aji, bisa dilakukan den-
gan menyediakan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) agar pengrajin tersebut bisa melakukan kegiatan produksi di malam
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hari. Penggunaan PLTS sebagai sumber energi bisa meningkatkan efisiensi produksi UMKM berupa biaya listrik yang seharus-
nya dikeluarkan untuk PLN [8]. Di sisi lain, untuk mengatasi keterbatasan jangkauan pasar perlu diterapkan kegiatan online
marketing berupa pembuatan akun jual beli online (online shop) di beberapa platform seperti shopee, tokopedia, bukalapak, dan
lazada. Selain itu, di lokasi produksi juga dipasang penguat sinyal wifi agar bisa langsung digunakan untuk mempromosikan
produk yang telah dihasilkan dari kegiatan produksi di hari tersebut. Adanya sistem online marketing dapat membantu dalam
promosi penjualan dan meningkatkan omzet penjualan UMKM terutama di masa Pandemi Covid-19 [9].

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diberikan bantuan peralatan mesin pencetak batu bata secara otomatis dan mesin
pengaduk bahan baku kapasitas besar. Selain itu, didiseminasikan peralatan berupa pembangkit listrik tenaga surya sebagai
sumber energi bagi operasional sehari-hari dan pembuatan sistem online marketing untuk memperluas jangkauan pemasaran
Kelompok Usaha Batu Bata Semidang Aji.

2 METODE PELAKSANAAN

Tahapan pelaksanaan program ini ditunjukkan dalam gambar diagram alir berikut:

Gambar 1 Diagram Alir Tahap Pelaksanaan Kegiatan

2.1 Persiapan program
Persiapan program dilakukan melalui diskusi yang intensif antara tim pengusul dengan mitra penerima teknologi, mulai dari
perencanaan alat, pembuatan di bengkel, ujicoba, sampai proses serah terima dan monitoring evaluasi. Selain itu, dilakukan
penyiapan tempat sebagai lokasi penggunaan alat produksi nantinya.

2.2 Pelaksanaan program
Pelaksanaan program dilakukan melalui kegiatan pembuatan alat di bengkel rekayasa yang sudah berpengalaman dalam pembu-
atan peralatan konstruksi, seperti mesin pengaduk material dan mesin pencetak batu bata. Selama proses pembuatan, dilakukan
supervisi oleh tim pengusul agar target yang ditetapkan bisa tercapai. Sedangkan kegiatan pembuatan sistem online marketing
dilakukan di kampus Univeristas Sriwijaya oleh tim pengusul.

Setelah semua peralatan selesai dibuat, dilakukan ujicoba di bengkel rekayasa untuk memastikan bahwa semua unit peralatan
bisa beroperasi dengan baik. Kemudian peralatan dikirim ke lokasi mitra untuk diinstal oleh teknisi. Setelah peralatan ter-
pasang dengan baik, dilakukan commissioning produksi menggunakan bahan baku yang telah disediakan. Selama proses ujicoba
tersebut, semua data dicatat untuk dijadikan pedoman dalam proses produksi yang sesungguhnya.

Tahap berikutnya setelah peralatan bisa beroperasi dengan baik adalah melakukan serah terima dari tim pengusul ke mitra.
Kegiatan ini dihadiri selain oleh tim pengusul dan mitra, juga oleh pimpinan perguruan tinggi dan beberapa pejabat terkait.
Setelah kegiatan serah terima, dilakukan pelatihan operasional agar mitra dapat mengoperasikan peralatan dengan baik. Selain
itu, dilakukan pendampingan produksi selama beberapa minggu agar hasil yang didapatkan bisa lebih optimal, baik kualitas
maupun kuantitas produksinya.
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3 HASIL KEGIATAN

Berdasarkan tahapan pelaksanaan kegiatan yang sudah dilakukan, didapatkan hasil dari program pengabdian berupa penerapan
teknologi tepat guna ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi kondisi mitra sebelum pengabdian
Untuk mengetahui kondisi mitra sebelum kegiatan pengabdian, dilakukan identifikasi melalui survei yang dilakukan oleh
tim pengusul ke lapangan. Dalam survei tersebut, didapatkan fakta bahwa jumlah pengusaha bata merah di Pangkalan
Banteng sangat banyak dan selama ini mereka menggunakan cara tradisional untuk memproduksi bata merahnya. Jika
ada pesanan dalam jumlah besar, mereka menyewa mesin pencetak bata otomatis yang harganya sangat mahal sehingga
bisa mengurangi keuntungan yang didapatkan oleh pengusaha tersebut secara signifikan.

Sebagai gambaran, untuk sistem yang masih kecil dan tradisional, mereka mencetak batu bata secara manual dengan
kapasitas terbatas, sekitar 500 bata per hari, dengan biaya produksi total mencapai Rp.280 per bata. Apabila dijual dengan
harga Rp.400 per bata, margin keuntungan mereka memang cukup lumayan, namun secara kumulatif tidak terlalu besar,
sekitar Rp. 60.000 per hari.

Sedangkan untuk orderan yang cukup besar, mereka mampu memproduksi sampai 5.000 bata per hari, namun dengan
menyewa mesin pencetak dari luar Desa Pangkalan Banteng. Jasa untuk biaya sewa tersebut adalah Rp.70 per bata.
Artinya, kapasitas mereka lebih besar namun biaya produksi juga meningkat menjadi Rp. 350 per bata, atau keuntungan
hanya Rp. 50 per bata. Meskipun secara total keuntungannya cukup besar (Rp. 250.000 per hari), namun nilai tersebut
bisa ditingkatkan lagi jika mereka mempunyai mesin yang dimiliki sendiri oleh kelompok Semidang Aji. Oleh karena
itu, mereka berharap bisa mendapatkan bantuan inovasi teknologi pengolahan bata merah tersebut untuk meningkatkan
efisiensi produksinya.

2. Kegiatan pengabdian yang dilakukan
Setelah melakukan identifikasi kondisi mitra, dilakukan kegiatan pengabdian yang diawali dengan proses perancangan
dan pembuatan sistem teknologi produksi bata merah yang efektif dan efisien. Kegiatan perancangan dilakukan oleh tim
pengusul sehingga didapatkan gambar teknik mesin pencetak batu bata otomatis dan mesin pencampur material otomatis,
seperti ditunjukkan dalam gambar 2 dan 3 berikut.

Gambar 2 Desain mesin pencetak bata merah otomatis

Setelah gambar desain sistem teknologi selesai, dilakukan proses pembuatan Peralatan di bengkel rekayasa yang sudah
berpengalaman dalam pembuatan mesin konstruksi yang ada di wilayah Ceper, Klaten, Jawa Tengah. Selama proses
pembuatan Peralatan, dilakukan supervisi oleh tim agar peralatan yang dihasilkan bisa sesuai dengan yang diinginkan.
Proses pembuatan peralatan ditunjukkan dalam gambar 4 berikut.
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Gambar 3 Desain mesin pengaduk material otomatis

Gambar 4 Proses pembuatan peralatan di bengkel rekayasa

Langkah selanjutnya adalah proses pengujian operasional peralatan-peralatan tersebut di lapangan. Dari hasil pengujian
didapatkan bahwa mesin pencetak bata merah bisa beroperasi dengan baik sesuai dengan kapasitas yang direncanakan,
yaitu 1.000 bata/jam. Begitu juga untuk mesin pengaduk material, bisa beroperasi dengan optimal sesuai dengan yang
diharapkan, yaitu 300 kg material/pengadukan. Proses pengujian operasional peralatan ditunjukkan dalam gambar 5
berikut.

Selain penerapan teknologi pencetak batu bata, pengaduk material, dan pembangkit listrik tenaga surya, juga diimplemen-
tasikan sistem online marketing berupa pembuatan akun dari Kelompok Pengusaha Batu Bata Semidang Aji di platform
e-commerse Tokiopedia, Shopee, dan Bukalapak. Adanya akun ini bisa membuat permintaan akan batu bata secara online
meningkat, khususnya untuk memenuhi target pasar di wilayah Palembang dan sekitarnya.

Setelah semua peralatan bisa beroperasi dengan baik, dilakukam kegiatan serah terima dari tim pengusul ke mitra, pada
hari Minggu, Tanggal 16 Oktober 2020 di Desa Pangkalan Banteng. Acara serah terima ini dihadiri oleh tim pengusul,
mitra penerima, dan warga masyarakat di sekitar lokasi usaha batu bata merah. Acara serah terima diakhiri dengan
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Gambar 5 Proses pembuatan peralatan di bengkel rekayasa

kegiatan penandatangan berita acara serah terima dari ketua tim pengusul kepada kedua mitra penerima. Proses serah
terima peralatan ditunjukkan dalam Gambar 6 berikut.

Gambar 6 Serah terima peralatan dari tim pengusul ke mitra

Kegiatan pelatihan dilaksanakan langsung setelah acara serah terima selesai, yang diawali dengan pemaparan tentang
teknis operasional sistem teknologi oleh tim ahli, yang dilanjutkan dengan diskusi dan simulasi pengoperasian peralatan
tersebut. Setelah selesai acara pelatihan, dilakukan proses pendampingan secara terus menerus dari tim pengusul kepada
kedua mitra sampai semua peralatan bisa beroperasi dengan baik

3. Analisis kondisi mitra setelah pengabdian
Setelah kegiatan pengabdian selesai, dilakukan analisis kondisi mitra untuk mengetahui dampak dari kegiatan yang
dilakukan. Analisis dilakukan terhadap peningkatan omzet penjualan sebagai dampak dari penerapan online marketing
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serta efisiensi biaya sebagai dampak dari penerapan teknologi pengaduk material dan pencetak batu bata, serta pen-
ingkatan kapasitas sebagai dampak penerapan pembangkit listrik tenaga surya untuk kegiatan lembur produksi di malam
hari.

Adanya sistem online marketing telah meningkatkan omzet penjualan dari Kelompok Semidang Aji hampir 2 kali lipat
dalam waktu tiga bulan. Hal ini disebabkan jangkauan pemasaran yang lebih luas sampai ke wilayah Palembang, bahkan
lintas daerah sampai ke Provinsi Bangka Belitung. Adanya peningkatan order ini bisa dipenuhi dari penggunaan teknologi
yang telah diterapkan, khususnya pembangkit listrik tenaga surya yang bisa digunakan untuk melakukan kegiatan lembur
produksi di malam hari.

Di sisi lain, adanya mesin pencetak batu bata otomatis dan mesin pengaduk material otomatis, selain bisa meningkatkan
kapasitas produksi, juga mampu mengurangi biaya produksi khususnya dari sewa peralatan yang sebelumnya dilakukan
oleh anggota Kelompok Semidang Aji. Penggunaan mesin pencetak batu bata otomatis dengan kapasitas 1.000 bata/-
jam, bisa mengurangi biaya pencetakan bata sampai Rp. 20/bata yang dihitung dari biaya tenaga kerja dan penggunaan
solar sebagai bahan bakar. Artinya, terdapat efisiensi biaya sampai Rp. 50/bata dibandingkan dengan menyewa peralatan
dari luar. Nilai ini sangat signifikan karena bisa meningkatkan penghasilan anggota kelompok Semidang Aji sebanyak
Rp. 400.000 per hari dengan produksi 8.000 batu bata per hari atau peningkatan sebanyak 60% dari kondisi awal. Hal
ini tentunya sangat bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya pengusaha batu bata merah yang
tergabung dalam kelompok Semidang Aji.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan Program Produk Tekologi yang Didiseminasikan kepada Masyarakat yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Di Desa Pangkalan Banteng terdapat ratusan pengusaha batu bata merah yang selama ini memproduksi bata dengan cara
tradisional maupun sewa peralatan dengan harga yang mahal. Dibutuhkan inovasi teknologi yang bisa dimanfaatkan untuk
memproduksi bata merah tersebut secara efisien.

2. Sistem teknologi yang didiseminasikan berupa satu paket mesin pencetak batu bata merah, satu paket mesin pengaduk
material, satu paket pembangkit listrik tenaga surya, serta satu paket online marketing. Semua Peralatan tersebut telah
beroperasi dengan baik sehingga bisa menghasilkan manfaat yang besar bagi mitra kelompok Semidang Aji.

3. Nilai efisiensi didapatkan dari peningkatan penghasilan anggota kelompok Semidang Aji yang mencapai 60% diband-
ingkan dengan cara tradisional maupun menyewa peralatan dari luar. Hal ini bisa menambah penghasilan dan kese-
jahteraan masyarakat Desa Pangkalan Banteng khususnya pengusaha yang tergabung dalam Kelompok Semidang
Aji.

4. Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi seperti kondisi masyarakat yang masih meng-
hadapi pandemic covid-19 membuat mobilitas alat menjadi terganggu. Selain itu, proses pencairan dana kegiatan yang
cukup terlambat membuat kegiatan ini dilaksanakan dengan tergesa-gesa sehingga hasilnya kurang begitu optimal. Oleh
karena itu, ke depannya diharapkan semua kendala ini bisa dihadapi sehingga kegiatan ini bisa berjalan dengan lebih baik.
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Tim Pengusul mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) yang telah
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